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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang dinamika ASEAN dalam menyelesaikan krisis politik 

pasca-kudeta militer Myanmar 2021 menggunakan teori regionalisme dan konsep 

kudeta.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif oleh John W. Creswell 

dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Peneliti menggunakan dua 

teknik analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis wawancara. 

Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa ASEAN gagal karena prinsip non-

interferensi yang dianut menghalangi tanggung jawab ASEAN terhadap Myanmar dan 

perlu memprioritaskan prinsip lain, yaitu supremasi hukum, tata kelola yang baik, 

prinsip demokrasi, dan pemerintahan konstitusional. Selain itu, ASEAN tetap 

berkomitmen untuk mendukung Myanmar dalam upayanya untuk kembali ke keadaan 

normal sesuai dengan keinginan rakyat Myanmar, mengingat salah satu poin yang 

terkandung dalam Konsensus Lima Poin (5PC) adalah menyerukan dialog yang 

konstruktif antara semua pihak demi meraih solusi damai. 
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ABSTRACT 

This study discusses ASEAN dynamics to settle the political crisis that occurred in Myanmar 

after the 2021 military coup. In addition, this study uses qualitative method by focusing on data 

in the field. Regionalism theory is used to study regional organizational policies. The coup 

concept examines the impact of the coup so as to move ASEAN to be actively involved.  

The research method used is a qualitative method by John W. Creswell using primary and 

secondary data sources. Researchers used two data analysis techniques, namely descriptive 

analysis and interview analysis. 

In this study, it was concluded that ASEAN failed due to the adhered to non-interference 

principle became an obstacle to ASEAN’s responsibility towards Myanmar and it was 

necessary to prioritize other principles, namely the rule of law, good governance, democratic 

principles, and constitutional government. In addition, ASEAN remains committed to 

supporting Myanmar in its efforts to return to normal conditions in accordance with the wishes 

of the people of Myanmar, bearing in mind that one of the points contained in the Five-Point 

Consensus (5PC) is calling for constructive dialogue between all parties in order to achieve a 

peaceful solution. 
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